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The success of extracurricular activity management is largely determined by the 
principal's leadership. The principal not only serves as a policy administrator but also 
as a key actor in mobilizing all school resources to ensure the effective and sustainable 
running of extracurricular activities. One of the principal's strategic roles is as a 
facilitator, ensuring the availability of facilities, infrastructure, policy support, and 
access to internal and external school resources. The development of students’ 
interests and talents through extracurricular activities is an integral part of education 
oriented toward character building and non-academic skills, in which the success of 
implementation is strongly influenced by the school principal’s leadership as a 
facilitator. This qualitative case study describes the principal’s role, challenges, and 
solutions in developing students’ interests and talents through extracurricular 
activities at SMP Negeri 1 Tanjung Jabung Barat using interviews, observations, and 
documentation analyzed with the Miles and Huberman interactive model. The 
findings indicate that the principal actively facilitates extracurricular activities 
through the provision of facilities, policy support, and coordination with teachers, 
while addressing limitations in facilities, budget, and teachers’ workload through 
adaptive and contextual leadership strategies. 
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ABSTRAK 

Keberhasilan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sangat ditentukan oleh kepemimpinan 
kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator kebijakan, tetapi 
juga sebagai aktor kunci yang menggerakkan seluruh sumber daya sekolah agar kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Salah satu peran strategis kepala 
sekolah adalah sebagai fasilitator, yaitu memastikan tersedianya sarana, prasarana, 
dukungan kebijakan, serta akses terhadap sumber daya internal dan eksternal sekolah. 
Pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian 
integral dari pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter dan keterampilan 
non-akademik, yang keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan kepala 
sekolah sebagai fasilitator. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kepala sekolah, 
hambatan, dan solusi dalam pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Tanjung Jabung Barat dengan pendekatan kualitatif studi 
kasus melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 
berperan aktif sebagai fasilitator melalui penyediaan fasilitas, penguatan kebijakan, dan 
koordinasi dengan guru pembina, meskipun masih menghadapi keterbatasan fasilitas, 
anggaran, dan beban kerja guru pembina, yang diatasi melalui strategi kepemimpinan 
adaptif dan kontekstual dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. 
 
Kata kunci: Kepala Sekolah, Fasilitator, Minat Dan Bakat, Ekstrakurikuler 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar dan menengah tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta didik 

yang unggul secara akademik, tetapi juga mengembangkan potensi non-akademik berupa 
minat dan bakat siswa secara berkelanjutan. Pengembangan minat dan bakat menjadi bagian 
penting dalam pembentukan karakter, kepribadian, serta kesiapan peserta didik menghadapi 
tantangan sosial dan profesional di masa depan. Dalam konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler 
memiliki peran strategis sebagai wahana pendidikan yang memungkinkan siswa belajar 
secara kontekstual, kolaboratif, dan aplikatif di luar pembelajaran intrakurikuler. 

Secara kebijakan, kegiatan ekstrakurikuler telah ditegaskan sebagai bagian integral dari 
sistem pendidikan formal. Permendikbud Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 
menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler yang 
dilaksanakan di luar jam intrakurikuler dan kokurikuler untuk mengembangkan potensi, 
bakat, minat, kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik. Dengan demikian, 
keberadaan ekstrakurikuler tidak dapat dipandang sebagai aktivitas tambahan semata, 
melainkan sebagai instrumen strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 

Seiring perkembangan global dan kemajuan teknologi, peserta didik dituntut memiliki 
keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan 
bekerja sama. Keterampilan tersebut tidak sepenuhnya dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran di dalam kelas, tetapi memerlukan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan 
kontekstual. Kegiatan ekstrakurikuler menyediakan ruang bagi siswa untuk 
mengembangkan kepemimpinan, disiplin, tanggung jawab, serta keterampilan sosial melalui 
aktivitas nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sangat ditentukan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai administrator 
kebijakan, tetapi juga sebagai aktor kunci yang menggerakkan seluruh sumber daya sekolah 
agar kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Salah satu peran 
strategis kepala sekolah adalah sebagai fasilitator, yaitu memastikan tersedianya sarana, 
prasarana, dukungan kebijakan, serta akses terhadap sumber daya internal dan eksternal 
sekolah. Penelitian Yunianto, Surohman, dan Hasanah (2021) menegaskan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan fasilitatif berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam praktiknya, pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah sering menghadapi berbagai 
tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, beban kerja guru pembina, keterbatasan anggaran, 
serta rendahnya partisipasi siswa dan dukungan orang tua. Kondisi pasca-pandemi juga 
menambah kompleksitas permasalahan, karena siswa memerlukan waktu adaptasi untuk 
kembali aktif dalam kegiatan tatap muka, sementara sekolah dituntut menyusun strategi 
yang adaptif dan responsif terhadap kondisi psikologis peserta didik (Jumsinah, 2023). 
Tantangan-tantangan tersebut membutuhkan peran manajerial dan fasilitatif kepala sekolah 
yang kuat agar pengembangan minat dan bakat siswa tetap berjalan optimal. 

SMP Negeri 1 Tanjung Jabung Barat merupakan sekolah negeri berakreditasi A dengan 
jumlah peserta didik yang besar serta ragam kegiatan ekstrakurikuler yang relatif banyak. 
Terdapat lebih dari dua puluh jenis kegiatan ekstrakurikuler yang aktif, baik berbasis 
organisasi maupun lomba, yang menunjukkan potensi sekolah dalam mengembangkan 
minat dan bakat siswa. Namun, fenomena ketimpangan minat siswa terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler tertentu, serta adanya keterbatasan fasilitas dan koordinasi, menunjukkan 
bahwa potensi tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan. Kondisi ini menegaskan 
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pentingnya peran kepala sekolah sebagai fasilitator dalam memastikan seluruh kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan efektif dan inklusif. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pentingnya kegiatan ekstrakurikuler 
dalam pengembangan karakter dan potensi siswa. Azzahra et al. (2021) dan Meilani et al. 
(2022) menunjukkan bahwa keberhasilan ekstrakurikuler dipengaruhi oleh perencanaan 
program, partisipasi aktif siswa, serta dukungan guru dan orang tua. Penelitian Rambe dan 
Fadhli (2024) serta Rostini et al. (2023) menyoroti peran kepala sekolah dalam perencanaan, 
pengorganisasian, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Namun, sebagian besar penelitian 
tersebut berfokus pada jenjang sekolah dasar, menggunakan pendekatan kuantitatif, serta 
dilakukan di wilayah perkotaan atau sekolah swasta. Kajian yang secara khusus 
mengeksplorasi peran kepala sekolah sebagai fasilitator dalam konteks SMP negeri di 
wilayah kabupaten dengan pendekatan kualitatif masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 
mengeksplorasi secara mendalam peran kepala sekolah sebagai fasilitator dalam 
pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP negeri 
wilayah kabupaten, menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan 
penggalian pengalaman, persepsi, serta strategi kepala sekolah dalam menghadapi 
tantangan kontekstual yang dihadapi sekolah. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran kepala 
sekolah sebagai fasilitator dalam pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Tanjung Jabung Barat, mengidentifikasi hambatan yang 
dihadapi, serta menganalisis solusi yang diupayakan dalam mengatasi hambatan tersebut.,  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran kepala 
sekolah sebagai fasilitator dalam pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dalam konteks sekolah tertentu. Studi kasus memungkinkan peneliti 
mengeksplorasi secara komprehensif praktik kepemimpinan kepala sekolah, dinamika 
pengelolaan ekstrakurikuler, serta tantangan yang dihadapi di lingkungan sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tanjung Jabung Barat pada tahun 2025. Lokasi 
ini dipilih karena memiliki ragam kegiatan ekstrakurikuler yang aktif dan beragam, serta 
menunjukkan fenomena menarik terkait peran kepala sekolah dalam memfasilitasi 
pengembangan minat dan bakat siswa. Konteks sekolah negeri di wilayah kabupaten juga 
memberikan perspektif empiris yang relevan terhadap kajian manajemen pendidikan. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan keterlibatan langsung informan dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. Informan utama dalam penelitian ini adalah kepala sekolah. Informan 
pendukung meliputi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru pembina ekstrakurikuler, 
serta siswa yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Jumlah dan karakteristik informan 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian untuk memperoleh data yang mendalam dan 
komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif untuk mengamati secara langsung 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler serta peran kepala sekolah dan guru pembina dalam 
memfasilitasi kegiatan tersebut. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada 
informan untuk menggali persepsi, pengalaman, serta strategi kepala sekolah dalam 
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mendukung pengembangan minat dan bakat siswa, termasuk hambatan dan solusi yang 
ditempuh. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui penelaahan dokumen 
sekolah, seperti program kegiatan ekstrakurikuler, jadwal kegiatan, laporan pelaksanaan, 
serta arsip yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan 
Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses 
analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga tahap interpretasi 
untuk menemukan pola, tema, dan hubungan yang relevan dengan fokus penelitian. 
Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan informasi 
yang diperoleh dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data. Langkah ini 
dilakukan untuk memastikan kredibilitas dan konsistensi data sehingga hasil penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Jabung 
Barat menjalankan peran sebagai fasilitator melalui penyediaan sarana dan prasarana 
pendukung, penetapan kebijakan sekolah, serta koordinasi dengan guru pembina 
ekstrakurikuler. Fasilitasi tersebut diwujudkan dalam bentuk penyusunan regulasi internal, 
pembentukan panitia kegiatan, serta dukungan terhadap pelaksanaan program 
ekstrakurikuler organisasi, khususnya Pramuka dan OSIS. 

Kepala sekolah secara aktif mengalokasikan sumber daya yang tersedia, meskipun 
belum sepenuhnya ideal, agar kegiatan ekstrakurikuler tetap berjalan. Dukungan tersebut 
tidak hanya bersifat material, tetapi juga administratif dan manajerial, seperti pemberian izin 
penggunaan fasilitas sekolah, penjadwalan kegiatan, serta penguatan peran guru pembina 
melalui rapat koordinasi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa peran fasilitator dijalankan dengan pendekatan 
kontekstual, menyesuaikan dengan kondisi sekolah di wilayah kabupaten yang memiliki 
keterbatasan tertentu. Kepala sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif agar 
siswa memiliki ruang untuk mengembangkan minat dan bakatnya secara optimal melalui 
kegiatan organisasi sekolah.  

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa hambatan utama yang dihadapi kepala sekolah 
dalam memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler. Hambatan tersebut meliputi keterbatasan 
sarana dan prasarana pendukung, keterbatasan anggaran, serta dinamika sumber daya 
manusia, khususnya guru pembina yang memiliki beban kerja ganda. 

Keterbatasan fasilitas menyebabkan tidak semua kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan 
secara maksimal dan merata. Selain itu, keterbatasan waktu guru pembina akibat padatnya 
agenda akademik juga memengaruhi intensitas pembinaan siswa. Di sisi lain, partisipasi 
siswa terhadap beberapa kegiatan ekstrakurikuler tertentu masih relatif rendah, yang 
menunjukkan perlunya strategi pengelolaan dan promosi kegiatan yang lebih efektif. 

Hambatan-hambatan tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler tidak 
hanya bergantung pada kebijakan formal, tetapi juga pada kesiapan sumber daya dan 
manajemen sekolah secara keseluruhan.  

Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, kepala sekolah menerapkan sejumlah 
strategi, antara lain optimalisasi fasilitas yang tersedia, penguatan koordinasi dengan wakil 
kepala bidang kesiswaan dan guru pembina, serta penyesuaian jadwal kegiatan agar tidak 
berbenturan dengan agenda akademik. 
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Kepala sekolah juga mendorong kreativitas guru pembina dalam mengelola kegiatan 
ekstrakurikuler dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien serta membuka peluang 
kerja sama dengan pihak eksternal. Selain itu, pendekatan persuasif kepada siswa dilakukan 
melalui sosialisasi manfaat kegiatan ekstrakurikuler, sehingga siswa lebih termotivasi untuk 
berpartisipasi aktif. 

Solusi yang diterapkan menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya berperan 
sebagai pengambil kebijakan, tetapi juga sebagai problem solver yang adaptif terhadap 
kondisi sekolah. 
  
Pembahasan 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa kepala sekolah memiliki peran 
strategis sebagai fasilitator dalam pengembangan minat dan bakat siswa. Peran tersebut 
tidak hanya terbatas pada penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga mencakup pengelolaan 
kebijakan, koordinasi sumber daya manusia, serta penciptaan iklim sekolah yang 
mendukung kegiatan non-akademik. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Azzahra et al. (2021) dan Meilani et al. (2022) 
yang menekankan pentingnya dukungan sekolah dalam keberhasilan kegiatan 
ekstrakurikuler. Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menekankan 
konteks SMP negeri di wilayah kabupaten, yang memiliki tantangan berbeda dibandingkan 
sekolah di wilayah perkotaan. 

Selain itu, hasil penelitian ini menguatkan studi Rambe dan Fadhli (2024) yang 
menyatakan bahwa fasilitas dan dedikasi guru pembina berpengaruh terhadap keberhasilan 
ekstrakurikuler. Perbedaannya, penelitian ini menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas 
dapat diatasi melalui kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif dan kolaboratif. 

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih 
mendalam mengenai praktik kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks nyata, sehingga 
dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Jabung Barat 
memiliki peran strategis sebagai fasilitator dalam pengembangan minat dan bakat siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Peran tersebut diwujudkan melalui penyediaan fasilitas 
pendukung, penguatan kebijakan sekolah, serta koordinasi yang berkelanjutan dengan guru 
pembina dan pihak terkait. Temuan ini menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan sarana, tetapi juga oleh 
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya secara adaptif sesuai dengan 
konteks sekolah. 

Implikasi dari penelitian ini bersifat teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 
memperkuat kajian manajemen pendidikan dengan menunjukkan bahwa peran fasilitator 
kepala sekolah memiliki karakteristik kontekstual, khususnya pada SMP negeri di wilayah 
kabupaten. Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi kepala sekolah 
dan pengelola pendidikan dalam merancang strategi pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
yang lebih efektif, meskipun berada dalam kondisi keterbatasan sumber daya. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya difokuskan 
pada satu sekolah, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi ke seluruh konteks 
sekolah menengah pertama. Kedua, penelitian ini lebih menitikberatkan pada peran kepala 
sekolah sebagai fasilitator, sehingga peran kepala sekolah sebagai motivator dan supervisor 
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belum dikaji secara mendalam. 
Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan lokasi penelitian dengan melibatkan lebih dari satu sekolah serta menggunakan 
pendekatan metode campuran (mixed methods) agar diperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif. Selain itu, penelitian di masa depan dapat mengkaji secara lebih spesifik 
keterkaitan peran kepemimpinan kepala sekolah dengan capaian prestasi ekstrakurikuler 
siswa. 
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